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ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT PEKARANGAN DI KELURAHAN MOLINOW
KECAMATAN KOTAMOBAGU BARAT KOTA KOTAMOBAGU

Euis F. S, Pangemanan’, Reynold P. Kainde'
ABSTRAK

Pekarangon dimanfoatkan untuk memelihare maupun membudidayakon tanaman obat.
Hal tersebut masih banyok dilokukan oleh masyorakat di kelurahan Molinow, kecamatan
Kotomobogu Borat, Koto Kotamobagu. Umumnya, pengetchuan tentong tanomon obat
diwariskan secara turun temurun, baik care penggunoannya, jenis tanamannya maupun bagian
tonoman yang digunoka. Pengetahuan tentang tanaman obat tidak banyck diketahui oleh
generasi muda.

Oari hasil penelitian didopatkan 33 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagoi tanaman
obat, yang berosal darl 18 famili yaitu : Solanaceae 3 jenis, Pooceae 1 jenis Euphorbiaceae 2 jenis,
Asteraceae 5 jenis, Lamiaceoe 4 [enis, Verbenaceae 2 jenis, Apiaceae 2 jenis, Zingeberocea 4 jenis,
Liliaceae 2 jenis, Solanaceoe Z jenis, serta Acanthaceae, Plumbagoniaceae, Moraceae, Myrtaceae,

Loranthaceae, Menispermaceae, Baseliocea don Rubiacege masing-masing 1 jenis

Kato kunci ; etnobotani, tumbuhan obat, Kotamobagu

PENDAHULUAN

Pekarangan merupakan unsur penting
dalam ekosistem dan ekonomi pedesaan
Indonesia. Namun demikian, sekalipun
pekarangan merupakan unsur penting, tetapi
permasalahan etnobotani pada pekarangan
belum banyak diteliti. Pekarangan adalah
sebidang tanah yang ditanami beragam jenis
tumbuhan, terletak dekat pemukiman atau
merupakan bagian dari  pemukiman
penduduk, Pekarangan mempunyai fungsi
ganda yang merupakan integrasi antara
fungsi ekosistem alam dan pemenuhan
kebutuhan manusiz dalam ekonomi dan
sosial budaya. Pekarangan juga sering
didefinisikan sebagai lahan di sekitar rumah,
yang biasanya dibatasi oleh pagar keliling
dan ditanami oleh berbagal tanaman
semusim dan tahunan untuk' mencukupi
kehidupan sehari-hari.

Pola pemanfaatan pekarangan
bervariasi satu dengan yang lainnya, yang
terkait dengan tingkat kebutuhan dan
pendidikan masyarakat pelakunya. Sebagai
contoh, masyarakat perkotaan sering
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memanfaatkan pekarangan untuk menanam
tanaman yang memberikan keindahan dan
kesegaran (seperti bunga-bungaan),
sedangkan masyarakat pedesaan cenderung
lebih banyak memanfaatkan pekarangan
dengan menanam tanaman yang dapat
memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari
baik sebagai lumbung hidup (tanaman buah
dan sayuran), warung hidup (tanaman
rempah) maupun apotik hidup (tanaman
obat). Namun demikian faktor fisik seperti
iklim dan tanah serta faktor sosial budaya,
merupakan faktor yang juga mempengaruhi
dalam penganekaragaman pekarangan,
Tanaman obat semakin Intensif
dipelajari bukan hanya karena tradisi tapi
terutama karena nllainya dalam bidang
farmasi. Dewasa ini eksplorasi tanaman obat
semakin meningkat dan menjadi salah satu
aset alam Indonesia yang memiliki nilai
ekonomi yang penting. Penelitian etnobotani
tumbuhan obat merupakan suatu penelitian
yang mengamati interaksi antara budaya
masyarakat  dengan  lingkungan  dan
tumbuhan yang ada di sekitarnya dan
mengamati persepsi masyarakat terhadap
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potensi tumbuhan sebagal sumber obat
tradisional.

Guna kepentingan pengobatan
tradisional, baik untuk keluarga maupun
untuk umum, masyarakat suku Bogani telah
lama melakukan penanaman dan
pemeliharaan tanaman vyang berkhasiat
obat. Tanaman obat sudah banyak
dibudidayakan di  pekarangan rumah
penduduk masyarakat kelurahan Molinow.
Kecamatan Kotamobagu Barat merupakan
salah satu daerah yang masyarakatnya masih
banyak menggunakan tumbuhan obat.
Mereka menggunakan pekarangannya untuk
ditanamai dengan berbagal jenis tumbuhan
obat.

Untuk mempelajari sejauh  mana
pemanfaatan pekarangan untuk tanaman
obat, maka dilakukaniah penelitian ini.

BAHAN DAN CARA KERIA

Penelitian dilakukan di Xel. Molinow,
Kec. Kotamobagu Barat, dengan cars
wawancara dan partisipasi aktif masyarakat.
Karena nama daerah tidak memberikan
jaminan kebenaran flmiah, maka semua
tumbuhan obat dikumpulkan contohnya dan
dijadikan herbarium untuk diidentifikasi lebih
lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil survel yang dilakukan,
ditemukan berbagal jenis tanaman obat yang
telah dibudidayakan dan dipelihara di
pekarangan rumah penduduk di kelurahan
Molinow Kec. Kotamobagu Barat, dapat
dilihat pada Tabel 1.

Pemanfaatan pekarangan sebagal
untuk  memelihara  maupun  mem-
budidayakan tanaman obat masih banyak
dilakukan oleh masyarakat di kelurahan
Molinow, kecamatan Kotamobagu Barat,
Kota Kotamobagu Umumnya, pengetahuan
tentang tanaman obat diwariskan secarz
turun temurun, baik cara penggunaannys,
jenis tanamannya maupun bagian tanaman
vang digunaka, menyebabkan pengetahuan

tentang tanaman obat tidak banyak
diketahui oleh generasi muda.

Tabel 1. Jenis tanaman obat yang dibudidayakan dan
dipelihara di pekarangan rumah penduduk di
kelurahan Molinow Kec Kotamobsgu Barat.
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Dari hasil penelitian didapat 33 jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
tanaman obat, yang berasal dari 18 famili
yaitu : Solanaceae 3 jenis, Poaceae 1 jenis
Euphorbiaceae 2 jenis, Asteraceae 5 jenis,
Lamiaceae 4 jenis, Verbenaceae 2 Jenis,
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Apizceae 2 jenis, Zingeberacea 4 jenis,
liaceae 2 jenis, Solanaceae 2 jenis, serta
Acanthaceae, Plumbagoniaceae, Moraceae,
Myrtaceae, Loranthaceae, Menispermaceae,
3aseliacez dan Rubiaceae masing-masing 1
enis,

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui komposisi kimia bahan
obat yang terkandung dalam tanaman-
tznaman tersebut, terutama pada tanaman-
tzanaman yang memiliki prospek untuk

dikembangkan lebih lanjut.
KESIMPULAN
Pemanfaatan  pekarangan  untuk

memelihara dan membudidayakan tanaman
obat masih banyak dilakukan oleh
masyarakat di kelurahan Molinow,
xecamatan  Kotamobagu Barat, Kota
“otamobagu. Ditemukan tidak kurang dari
33 jenis tumbuhan yang berasal dari 18
famili, yang dipergunakan masyarakat untuk
mengobati berbagai jenis penyakit,
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